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Abstrak   

Tanggung jawab sosial ini merupakan strategi bisnis jangka panjang perusahaan untuk bertindak 

secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi yang bersamaan 

dalam peningkatan kualitas hidup, pelestarian lingkungan dan kesejahteraan rakyat secara lebih 

luas. Corporate Social Responsibility merupakan tanggung jawab moral bagi perusahaan terhadap 

lingkungan dan masyarakat yang tdiak terbatas hanya pada konsumen saja, tapi semua pihak yang 

terkait baik langsung ataupun tidak langsung. Perusahaan perlu memperhatikan keberlangsuangan 

hidup masyarakat yang terkait dan terdampak atas aktivitas usahanya. Dalam artikel ini, metode 

yang digunakan adalah metode literatur. Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan 

mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan 

bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet. 

Kata kunci: Tanggungjawab Sosial, Perusahaan, Ekonomi 

 

PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan usaha perusahaan, sebagai pelaku bisnis perusahaan memiliki tanggung 

jawab untuk membangun hubungan yang harmonis terhadap masyarakat yang berada 

disekitar lingkungan operasi perusahaan itu (Putri & Ghazali, 2021). Pada teorinya, 

perusahaan dianggap memilik tanggung jawab moral terhadap lingkungan, masyarakat 

yang terlingkup dalam seluruh aktivitas bisnisnya, baik yang terkena dampak langsung 

maupun tidak langsung (Fadly & Wantoro, 2019). Secara historis, tanggung jawab sosial 

ini telah ada sejak jaman dahulu. Dalam Kode Hammurabi terdapat 282 hukum yang berisi 

sanksi terhadap pengusaha yang lalai dalma melaksanakan aktivitas bisnisnya (Lina & 

Permatasari, 2020). Salah satu contoh adalah pengusaha harus menjaga kenyaman dalam 

menjalankan bisnis usahanya (Fadly & Alita, 2021). Jika terjadi ketidaknyamanan bahkan 

menyebabkan kematian, pengusaha tersebut bisa dikenai sanksi hukuman mati (Putri, 

2021).  

Penggunaan istilah Corporate Social Responsibility dimulai sejak tahun 1970an setelah 

John Elkington mengemukakan tiga komponen penting untuk Sustainable Development 

yaitu, economic growth, environmental protection, dan social equity, yang digagas juga 

The World Commission on Environment and Development (WCED) (Ameraldo & Ghazali, 

2021). Yang selanjutnya ditegaskan kembali menjadi 3 (tiga) fokus yaitu profit, people and 

planet (Maryana & Permatasari, 2021). Yang selanjutnya dideskripsikan bahwa perusahan 

yang baik adalah perusahaan yang tidak hanya mengejar keuntungan tapi sekaligus 

perusahaan yang peduli terhadap keberlangsungan lingkungan dan kemaslahatan 

masyarakat (Fadly et al., 2020). 

Tanggung jawab sosial ini merupakan strategi bisnis jangka panjang perusahaan untuk 

bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi 

yang bersamaan dalam peningkatan kualitas hidup, pelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan rakyat secara lebih luas (Agustina et al., 2020). Tanggung jawab sosial 
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merupakan proses untuk mengevaluasi stakeholder dan tuntutan lingkungan serta 

mengimplementasikan program sosial. Contoh kasus PT. Pertamina, Pertamina memiliki 

komitme untuk menjalankan program CSR-nya dengan membantuk pemerintah Indonesia 

dalam peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di dalam terra firma dengan cara 

pelaksanaan program yang aman difasilitasi pencapaian target acara dan membangun 

hubungan yang sangat baik dan kontributif dengan seluruh pemegangn kepentingan 

(stakeholders) untuk memberikan dukungan tindakan tujuan perusahana, utamanya dalam 

membangun nama perusahaan (Ameraldo et al., 2019). 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Tanggung Jawab Sosial (CSR) 

CSR adalah bentuk kepedulian perusahan terhadap masyarakat sekitar, meliputi beberapa 

aspek yaitu aspek ekonomi, hukum, etika serta kontribusi pada isu social (Ahluwalia et al., 

2021). Dari setiap perusahaan dalam bentuk kegiatannya CSR, harus melihat beberapa 

aspek karena dari beberapa aspek yang dikemukakan oleh carroll itu bersifat memberikan 

kontribusi dalam kepedulian dan pengembagan terhadap beberapa aspek (Rosmalasari et 

al., 2020). Selain itu CSR adalah sebagai kewajiban pengusaha untuk merumuskan 

kebijakan, membuat keputusan, atau mengikuti garis tindakan, yang diinginkan dalam hal 

tujuan dan nilai-nilai masyarakat (Ahmad et al., 2019). 

CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan dari dunia usaha untuk bertindak etis dan 

memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi pada komonitas setempat ataupun 

masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup karyawan beserta seluruh 

keluarganya (Suwarni et al., 2021). Selain itu CSR adalah sebagai kewajiban pengusaha 

untuk merumuskan kebijakan, membuat keputusan, atau mengikuti garis tindakan, yang 

diinginkan dalam hal tujuan dan nilai-nilai masyarakat (Darmajaya & Nani, 2020). CSR 

merupakan suatu komitmen berkelanjutan dari dunia usaha untuk bertindak etis dan 

memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi pada komonitas setempat ataupun 

masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup karyawan beserta seluruh 

keluarganya (Anggarini et al., 2021).  

Bentuk Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

1. Tanggungjawab Sosial Kepada Karyawan 

2. Tanggungjawab Sosial Kepada Konsumen 

3. Tanggungjawab Sosial Kepada Lingkungan 

4. Tanggungjawab Kepada Pemegang Saham 

5. Tanggungjawab Sosial Kepada Komuitas 

6. Tanggungjawab Sosial Kepada Kreditor 

 

Pentingnya tanggungjawab perusahaan menjadi sangat penting : 

Membangun citra perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan citra dan reputasi 

mereka dengan menjadi perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial (Permatasari, 

2019). Di sisi lain, meningkatnya kesadaran masyarakat mendorong lebih banyak orang 

untuk lebih suka berurusan dengan perusahaan yang lebih etis (Nurkholis et al., 2021). 

Sehingga, menjadi perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial merupakan salah satu 

cara untuk menarik lebih banyak orang untuk membeli produk perusahaan (Herison et al., 

2019). Keprihatinan yang lebih tinggi terhadap keberlanjutan lingkungan. Banyak 
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pengusaha mulai mengedepankan praktik etis dalam beroperasi. Mereka prihatin terhadap 

betapa bahayanya degradasi lingkungan terhadap kehidupan kita (Fitri et al., 2021). 

Misalnya, polusi dari proses prose manufaktur telah berdampak pada emisi gas dan 

pemanasan global, menyebabkan perubahan iklim dan bencana alam (Husna et al., 

2021).  Meningkatnya tuntutan eksternal. Misalnya, publisitas oleh kelompok penekan 

semakin intens seiring dengan akses yang lebih baik terhadap saluran komunikasi 

(Samsugi et al., 2021). Melalui internet, mereka bisa lebih mudah untuk mengumpulkan 

dana untuk mengkampanyekan agenda mereka dan mengatur boikot. Jika perusahaan 

beroperasi secara tidak etis, mereka bisa menjadi sasaran utama untuk publisitas negative 

(Kasus et al., 2020).  

 

Empat Kategori Tanggung Jawab Sosial Perusahaan: 

Tanggung jawab lingkungan – seperti dengan mengurangi polusi, hemat energi, 

menggunakan bahan dan energi terbarukan dan mengimbangi dampak lingkungan yang 

negatif dengan kegiatan seperti menanam pohon (Novita & Husna, 2020c). Tanggung 

jawab etis – berlaku adil terhadap pemangku kepentingan seperti menjaga privasi 

pelanggan, keragaman tenaga kerja, dan memberikan harga wajar bagi pemasok untuk 

input yang dibeli (Dhiona Ayu Nani, 2021). Tanggung jawab filantropi – membuat 

perubahan yang lebih baik di dalam masyarakat, misalnya sumbangan pendidikan dan 

mendukung inisiatif kesehatan seperti donor darah (Nani & Ali, 2020). Tanggung jawab 

ekonomi – mencapai keseimbangan antara praktik etis, lingkungan, dan filantropi 

misalnya dengan memodifikasi proses manufakturnya sehingga menghasilkan produk yang 

bisa didaur ulang (Safitri & Nani, 2021). 

 

Bertanggung jawab secara sosial bermanfaat bagi perusahaan, terutama dalam jangka 

panjang. Contoh-contoh manfaat tanggung jawab sosial perusahaan adalah: 

Citra perusahaan yang baik. Pendekatan ramah lingkungan atau tanggung jawab sosial 

memungkinkan perusahaan meningkatkan reputasi mereka dan citra perusahaan (corporate 

image) (Permatasari, n.d.). Keunggulan kompetitif. Citra perusahaan yang baik bisa 

menarik pelanggan baru dan loyalitas dari pelanggan yang sudah ada. Perusahaan juga 

dapat memanfaatkan penghargaan atas program CSR mereka sebagai alat pemasaran (Nani 

et al., 2021). Promosi gratis. Publisitas positif dari para aktivis dan kelompok penekan 

merupakan menjadi promosi gratis (Larasati Ahluwalia, 2020). Sebaliknya, publisitas 

negatif oleh merek bisa berdampak signifikan terhadap perusahaan, misalnya, 

menyebabkan permintaan terhadap produknya turun (Novita & Husna, 2020b). 

Membangun goodwill. Citra perusahaan yang baik menjadi aset tidak berwujud, yang 

mana mengalirkan manfaat ekonomi ke perusahan (Febria Lina & Setiyanto, 2021). Itu 

juga mengarah pada hubungan yang lebih baik dengan pelanggan, pemasok, pekerja, dan 

masyarakat, yang mana penting untuk kesuksesan jangka panjang (Novita & Husna, 

2020a). Sumber daya manusia yang berdaya saing. Tanggung jawab kepada karyawan 

dengan memperbaiki kondisi kerja memotivasi staf yang ada untuk lebih produktif. Selain 

itu, perusahaan juga lebih mudah untuk menarik talenta karena nilai-nilai etis perusahaan 

sesuai dengan yang mereka miliki (Lina & Ahluwalia, 2021). 

METODE 

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Nani & Lina, 2022). 

Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset 

melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang 

tersedia di perpustakaan maupun internet (Nani, 2019). Adapun sifat dari penelitian ini 

https://online.hbs.edu/blog/post/types-of-corporate-social-responsibility


  Pusdansi.org 

  Volume 2 (2), 2022 

 

4 
 

Pusdansi.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

J 

adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, 

kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh 

pembaca (Sari, 2014). Penulis menggunakan beraneka variasi sumber pustaka dan data 

sensus internet yang membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam manajemen 

(Rosmalasari, 2017). Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka 

variasi sumber isu iternet (Ahluwalia, 2020). Berbagai macam variasi dan sumber rujukan 

yang tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik (Sari & 

Sukmasari, 2018).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsepsi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih dikenal dengan istilah Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan counter action yang muncul dalam perkembangan dunia 

bisnis yang sesungguhnya dan memiliki peran yang sangat dominan dalam peningkatan 

kehidupan manusia secara internal, maupun di luar diri manusia itu sendiri. Tanggung 

jawab sosial perusahaan merupakan konsep yang berkembang pesat di negara-negara maju, 

yang menekankan pada arti penting. Peranan perusahaan untuk memberikan kontribusi 

bagi masyarakat dan lingkungan, terutama terkait dengan peran aktif dan 

pertanggungjawaban perusahaan kepada masyarakat sekitarnya. Maksudnya bahwa sebuah 

perusahaan tidak hanya bertujuan untuk mengejar keuntungan, tetapi juga berperan aktif 

dan ikut bertanggungjawab terhadap upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

sekitar tempat perusahaan beroperasi. Perkembangan industri yang semakin pesat, tentunya 

melibatkan berbagai macam perusahaan di dalamnya. 

Lalu konsepsi tanggung jawab sosial berlaku pada Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas (UU No. 40 Tahun 2007), berkembang pula anggapan bahwa 

tanggung jawab sosial perusahaan tidaklah merupakan kewajiban perusahaan, alasannya 

bahwa dalam Pasal 1 angka 3 UU No. 40 Tahun 2007 disebutkan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 4 lingkungan yang 

bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 

umumnya. 

Istilah “komitmen” dalam ketentuan tersebut secara terminologi dapat diartikan sebagai 

istilah yang sama sekali tidak mengindikasikan suatu kewajiban yang diharuskan oleh 

negara, melainkan suatu komitmen yang berasal dari diri yang akan melakukannya, tidak 

merupakan paksaan yang berasal dari luar. Konsekuensinya jika komitmen tersebut 

ditetapkan sebagai kewajiban, maka hal ini tidak lagi berasal dari dalam diri (bersifat 

sukarela), tetapi dari luar diri yang melakukan dan bersifat memaksa. Harus diakui bahwa 

pada dasarnya tujuan utama dari pendirian perusahaan adalah mencari keuntungan, tetapi 

dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus mentaati semua peraturan hukum yang 

berlaku di sebuah negara, mulai dari peraturan perburuhan (ketenagakerjaan) hingga 

peraturan yang terkait dengan kelestarian fungsi lingkungan. Oleh sebab itu, dalam 

menjalankan bisnisnya, setiap perusahaan harus mematuhi kewajibannya untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Bahkan pada masa sekarang, walaupun 

tanggung jawab sosial perusahaan adalah kegiatan sukarela, tetapi perkembangan global 

menuntut tanggung jawab sosial perusahaan sebagai pilihan yang tidak dapat dihindari. 
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Suka atau tidak suka, tanggung jawab sosial perusahaan harus dilaksanakan sebagai bentuk 

tanggung jawab kepada stakeholders 

Pengaruh globalisasi pada satu sisi tentunya membawa keuntungan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta transfaransi informasi, dan pada sisi lain juga 

menjadi pemicu meningkatnya kepedulian manusia terhadap kualitas kehidupan sosial, 

baik secara individual, maupun secara komunal. Hal inilah yang menjadi faktor pentingnya 

pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan berupa tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan bisnisnya yang berorientasi pada 

profit, harus beroperasi secara bertanggungjawab, minimal tidak memberikan dampak 

buruk pada masyarakat dan lingkungannya, jika secara nyata tidak mampu melaksanakan 

pengembangan dan peningkatan kesejahteraan kehidupan sosial. 

Setiap korporasi tidak boleh hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi wajib 

memperhatikan kehidupan sosial, ekonomi dan lingkungan. Korporasi harus menyadari 

bahwa dirinya adalah bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat, sehingga hal buruk 

yang menimpa dan merugikan masyarakat pada gilirannya akan berdampak pada mereka 

juga. Oleh sebab itu, setiap perusahaan harus memperlakukan komunitasnya sebagai mitra. 

Aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan menjadi kewajiban bagi perusahaan, tetapi 

tanpa diwajibkan sekalipun, sudah seharusnya tanggung jawab sosial perusahaan oleh 

perusahaan dengan kesadaran sendiri, serta bersifat sukarela. Pelaksanaan tanggung jawab 

sosial perusahaan selama ini hanya didasarkan kepada kesadaran dan komitmen 

perusahaan, padahal komitmen dan kesadaran tersebut tidak sama dan sangat tergantung 

pada kebijakan perusahaan masing-masing. Menggantungkan pelaksanaan tanggung jawab 

sosial perusahaan pada kesadaran dan komitmen perusahaan tentu mempunyai beberapa 

kelemahan. Kelemahan paling mendasar adalah tidak adanya sanksi yang tegas bagi 

perusahaan yang tidak melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Kondisi ini tidak 

akan mendorong pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia dan bahkan 

perusahaan yang sudah melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan masih belum 

memiliki arah yang jelas. 

Berdasarkan pengamatan terhadap praktik tanggung jawab sosial perusahaan selama ini, 

tidak semua perusahaan mampu menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan sesuai 

filosofi dan konsep tanggung jawab sosial perusahaan yang sejati, tidak sedikit perusahaan 

yang terjebak oleh bias-bias tanggung jawab sosial perusahaan sebagai berikut: 

1. Kamuflase, dalam hal ini CSR yang dilaksanakan perusahaan tidak didasari oleh 

komitmen genuine, tetapi hanya untuk menutupi praktik bisnis yang memunculkan 

ethical questions. Bagi perusahaan seperti ini, CD bukan kepanjangan dari community 

development, melainkan “celana dalam” yang berfungsi menutupi “aurat” perusahaan. 

2. Generik, dalam hal ini program CSR terlalu umum dan kurang focus karena 

dikembangkan berdasarkan template atau program CSR yang telah dilakukan pihak 

lain. Perusahaan yang impulsif dan pelit biasanya malas melakukan inovasi dan 

cenderung melakukan copy-paste (dengan sedikit modifikasi) terhadap model CSR 

yang dianggap mudah dan menguntungkan perusahaan. 

3. Directive, dalam hal ini kebijakan dan program CSR dirumuskan secara top-down dan 

hanya berdasarkan misi dan kepentingan perusahaan (stakeholders) semata. Program 

CSR tidak partisipatif sesuai prinsip stakeholders engagement yang benar. 
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4. Lip service, dalam hal ini CSR tidak menjadi bagian dari strategi dan kebijakan 

perusahaan. Biasanya, program CSR tidak didahului oleh needs assessment dan hanya 

diberikan berdasarkan belas kasihan (karitatif). 

5. Kiss and run, dalam hal ini program CSR bersifat ad hoc dan tidak berkelanjutan. 

Masyarakat diberi “ciuman” berupa barang, pelayanan atau pelatihan, kemudian 

“ditinggalkan” begitu saja. Program yang dikembangkan umumnya bersifat myopic, 

berjangka pendek dan tidak memperhatikan makna pemberdayaan dan investasi sosial. 

CSR sekedar menanam jagung, bukan menanam jati.  

Fakta yang menunjukkan biasnya pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan 

sebagaimana dijelaskan di atas, terjadi karena adanya kelemahan dalam UU No. 40 Tahun 

2007. Undang-undang ini memang mewajibkan perusahaan untuk melaksanakan tanggung 

jawab sosial perusahaan, tetapi pada sisi lain tidak ada batasan yang tegas tentang 

standarisasi pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan itu sendiri, walaupun pada 

Pasal 74 ayat (2) UU No. 40 Tahun 2007, ada ditentukan bahwa pelaksanaan tanggung 

jawab sosial perusahaan dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 

Istilah “kepatutan” dan “kewajaran” merupakan suatu keadaan yang masih sangat bias dan 

tidak dapat diukur, sehingga konsekuensinya bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosial 

perusahaan tergantung pada kemauan atau kehendak perusahaan bersangkutan. 

Menganalisis Kasus Kasus Tanggung Jawab Sosial yang ada di Perusahaan 

PT. Djarum, Tanggung jawab sosial seperti yang dilakukan oleh salah satu perusahaan 

rokok di Indonesia, PT. Djarum yaitu mendirikan sebuah foundation yang menangani 

masalah pendidikan, olahraga, dsb, yaitu Djarum Foundation. Ini adalah contoh nyata dari 

tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) terhadap masyarakat. 

Hal-hal ini dilakukan perusahaan sebenarnya juga untuk keuntungan jangka panjang dari 

perusahaan itu sendiri. Seperti perusahaan akan lebih dikenal oleh masyarakat sekitar 

karena mereka memperkerjakan masyarakat sekitar, dikenal karena perusahaan tersebut 

ramah lingkungan, dan juga dikenal karena memberi sumbangsih kepada masyarakat. 

Dari contoh kasus diatas merupakan bentuk kepedulian dari Perusahaantersebut terhadap 

kepedulian sosial yaitu mendirikan yayasan pendidikan,olahragadan sebagainya dengan 

nama Djarum Foundation. Hal ini akan bersifat mutualisme atau saling menguntungkan 

karena masyarakat sebagai pihak yang diberikan fasilitas oleh perusahaan tentu dapat 

memanfaatkannya dengan baik sehingga dapat meningkatkan perekonomian baik dalam 

bidang olahraga ataupun pendidikan sedangkan dipihak perusahaan dengan berdirinya 

perusahaan tersebut maka akan semakin mengenalkan nama perusahaan tersebut dan 

dinilai baik oleh masyarakat. 

SIMPULAN  

Corporate Social Responsibility merupakan tanggung jawab moral bagi perusahaan 

terhadap lingkungan dan masyarakat yang tdiak terbatas hanya pada konsumen saja, tapi 

semua pihak yang terkait baik langsung ataupun tidak langsung. Perusahaan perlu 

memperhatikan keberlangsuangan hidup masyarakat yang terkait dan terdampak atas 

aktivitas usahanya. 
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